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ABSTRAK

Aktivitas antropogenik di ekosistem mangrove berpotensi memengaruhi kelimpahan, keanekaragaman,
dan distribusi spasial kepiting biola (Uca spp.). Penelitian ini bertujuan menganalisis distribusi spasial
kepiting biola (Uca spp.) berdasarkan karakteristik lingkungan di pesisir Kota Lhokseumawe.
Penentuan stasiun pengamatan dilakukan menggunakan metode purposive sampling, sedangkan
pengumpulan data kepiting dilakukan dengan metode visual encounter survey. Hasil penelitian
mencatat 13 spesies Uca. Uca annulipes mendominasi zona barat (78%) dan timur (49%), sedangkan
U. benggali mendominasi zona tengah (36%). Komunitas Uca memiliki indeks keanekaragaman
Shannon—Wiener (H' = 1,04) dan indeks dominansi Simpson (C = 0,44) yang tergolong rendah,
sedangkan indeks keseragaman Pielou (E = 0,66) tergolong sedang. Analisis komponen utama (PCA)
menunjukkan adanya perbedaan karakteristik lingkungan antarzona. Zona barat berasosiasi dengan
pH yang lebih tinggi, indeks dominansi, serta keberadaan U. annulipes, U. perplexa, U. crassipes, U.
umbratila, U. cryptica, U. vocans, U. formosensis, U. iranica, dan U. mjoebergi. Zona tengah berasosiasi
dengan suhu yang lebih tinggi, indeks keseragaman, serta keberadaan U. jocelynae dan U. benggali.
Sebaliknya, zona timur berasosiasi dengan salinitas, bahan organik total (BOT), indeks
keanekaragaman, serta keberadaan U. coarctata dan U. triangularis. Hasil penelitian PCA
menunjukkan adanya pola asosiasi antara karakteristik lingkungan dan struktur komunitas kepiting
biola antarzona.

Kata Kunci: bioindikator, distribusi spasial, mangrove, Uca spp., preferensi habitat
ABSTRACT

Anthropogenic activities in mangrove ecosystems may affect the abundance, diversity, and spatial
distribution of fiddler crabs (Uca spp.). This study aimed to analyze the spatial distribution of fiddler
crabs in relation to environmental characteristics along the coast of Lhokseumawe City, Aceh,
Indonesia. Observation stations were selected using purposive sampling, and crab data were collected
through visual encounter surveys. A total of 13 Uca species were recorded. Uca annulipes dominated
the western (78%) and eastern (49%) zones, whereas U. benggali dominated the central zone (36%).
The Uca community exhibited low Shannon—Wiener diversity (H' = 1.04) and Simpson dominance (C =
0.44), while Pielou’s evenness was moderate (E = 0.66). Principal component analysis (PCA) revealed
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distinct environmental characteristics among zones. The western zone was associated with higher pH
and the occurrence of U. annulipes, U. perplexa, U. crassipes, U. umbratila, U. cryptica, U. vocans, U.
formosensis, U. iranica, and U. mjoebergi. The central zone was associated with higher temperature
and U. jocelynae and U. benggali. The eastern zone was associated with salinity, total organic matter
(TOM), diversity, and U. coarctata and U. triangularis. These findings indicate that spatial variation in
environmental characteristics is associated with Uca distribution patterns in Lhokseumawe’s mangrove

ecosystems

Keywords: Bioindicator, habitat preference, mangrove, spatial distribution, Uca spp.

PENDAHULUAN

Analisis distribusi spasial merupakan salah
satu aspek penting dalam kajian ekologi karena
dapat menggambarkan respons organisme
terhadap heterogenitas habitat dan kondisi

lingkungan. Analisis tersebut memberikan
informasi mengenai pola distribusi spesies,
struktur komunitas, dan fungsi ekosistem

(Krebs, 1998; Lomolino et al., 2010; Noer et al.,
2021). Variasi karakteristik habitat, termasuk
tipe substrat, kualitas perairan, vegetasi, dan

tingkat gangguan  antropogenik, dapat
menghasilkan pola distribusi spasial yang
berbeda, bahkan pada populasi dengan

kepadatan yang relatif serupa (Rani, 2003).

Kepiting biola (Uca spp.) merupakan organisme
bentik penting yang umum ditemukan pada
ekosistem mangrove intertidal dan memiliki
peran ekologis melalui aktivitas penggalian
liang dan bioturbasi. Aktivitas tersebut dapat
meningkatkan aerasi sedimen, mempercepat
dekomposisi bahan organik, serta mendukung
proses siklus hara, sehingga berkontribusi
terhadap produktivitas ekosistem mangrove
(Murniati, 2012). Distribusi kepiting biola
dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan,
antara lain karakteristik substrat, kandungan
bahan organik, salinitas, suhu, pH, dan
vegetasi mangrove (Smith & Miller, 1973;
Pratiwi, 2014). Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kandungan bahan organik
sedimen dan vegetasi mangrove dapat
memengaruhi komposisi dan distribusi spasial
spesies kepiting biola (Bernini & Rezende,
2010; Krisnawati et al, 2018). Dengan
demikian, variasi distribusi kepiting biola dapat
memberikan informasi penting mengenai
kondisi lingkungan dan kualitas habitat
ekosistem mangrove.

Ekosistem mangrove semakin menghadapi
tekanan  akibat pembangunan  pesisir,
perubahan penggunaan lahan, pencemaran,
dan fragmentasi habitat. Berbagai tekanan
tersebut dapat mengubah karakteristik fisik dan
kimia habitat serta selanjutnya memengaruhi
distribusi dan komposisi organisme bentik
(Gilad, 2008; Kurniawan et al., 2020; Purba et
al., 2023). Di Kota Lhokseumawe, Provinsi
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Aceh, penelitian mengenai Kkepiting biola
sebelumnya masih dilakukan pada kawasan
mangrove yang relatif terbatas dan belum
secara khusus mengkaji hubungan antara
distribusi kepiting biola dan karakteristik
lingkungan pada zona pesisir yang berbeda
(Ananda, 2022). Oleh karena itu, informasi
mengenai distribusi spasial kepiting biola dan
keterkaitannya dengan karakteristik lingkungan
pada ekosistem mangrove di  Kota
Lhokseumawe masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis distribusi spasial
kepiting biola (Uca spp.) serta mengkaiji
keterkaitannya dengan karakteristik lingkungan
pada ekosistem mangrove di Kota
Lhokseumawe, Provinsi Aceh. Hasil penelitian
diharapkan dapat menyediakan informasi
dasar mengenai hubungan kepiting biola
dengan karakteristik habitat serta mendukung
pengelolaan dan konservasi ekosistem
mangrove secara berkelanjutan di wilayah
tersebut.

MATERI DAN METODE
Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Juni 2025 di
wilayah pesisir Kota Lhokseumawe, Provinsi
Aceh, Indonesia. Analisis sampel dilakukan di
Laboratorium Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Malikussaleh. Pengambilan data
dilakukan pada enam stasiun pengamatan
yang ditetapkan menggunakan metode
purposive sampling berdasarkan perbedaan
karakteristik penggunaan lahan pesisir dan
tingkat aktivitas antropogenik. Stasiun 1
merupakan kawasan pelabuhan, industri, dan
estuari; Stasiun 2 merupakan kawasan wisata
pesisir; Stasiun 3 merupakan kawasan tambak
yang tidak aktif; Stasiun 4 merupakan kawasan
permukiman; Stasiun 5 merupakan kawasan
rehabilitasi mangrove; dan Stasiun 6
merupakan kawasan tambak aktif. Pemilihan
stasiun tersebut dilakukan untuk memperoleh
representasi kondisi habitat yang berbeda di
sepanjang wilayah pesisir Kota Lhokseumawe.
Lokasi geografis dan karakteristik setiap
stasiun pengamatan disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Alat dan Bahan

Peralatan dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi kamera digital, alat tulis,
oven pengering, neraca analitik, kantong plastik
polietilen, spidol permanen, pH meter, soil
tester, refraktometer genggam, termometer,
akuades, pipet tetes, desikator, GPS (Global
Positioning System), karet, cool box, pengaduk
besi, dan furnace. Identifikasi spesies kepiting
biola (Uca spp.) dilakukan menggunakan
panduan identifikasi Murniati dan Pratiwi
(2015).

Prosedur Penelitian

Stasiun pengamatan ditentukan secara
purposive sampling berdasarkan karakteristik
habitat dan kondisi lingkungan di masing-
masing lokasi. Pengambilan sampel kepiting
biola (Uca spp.) dilakukan pada setiap stasiun
menggunakan metode Visual Encounter
Survey (VES) (Mujiono, 2016) dengan durasi
60 menit (1 jam). Individu Uca spp. yang
ditemukan selama pengamatan ditangkap,
kemudian disimpan dalam kantong plastik
polietilen untuk selanjutnya diidentifikasi
berdasarkan panduan Murniati dan Pratiwi
(2015). Sampel sedimen mangrove untuk
analisis bahan organik total (BOT) dikumpulkan
pada setiap stasiun menggunakan sediment
core sampler. Parameter lingkungan yang
meliputi suhu perairan, suhu sedimen, salinitas,
pH perairan, dan pH sedimen diukur secara in
situ pada setiap stasiun pengamatan.
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Analisis Data

Data Uca spp. yang diperoleh selanjutnya
dianalisis secara ekologis, meliputi komposisi
jenis, indeks keanekaragaman Shannon—
Wiener (H'), indeks keseragaman (E), indeks
dominansi Simpson (C), dan bahan organik
total (BOT).

Komposisi Jenis

Komposisi jenis kepiting biola dapat dihitung
menggunakan rumus English et al. (1997)
yaitu:

Ki =205 100% oo 1)

Dimana, Ki adalah Komposisi jenis (%); ni
adalah Jumlah individu jenis -i yang ditemukan;
N adalah Jumlah total individu yang ditemukan
Indeks Keanekaragaman Shannon—Wiener (H')

Keanekaragaman jenis dihitung menggunakan

indeks  Shannon-Wiener (Strong, 2016)
dengan persamaan berikut:
H'==3Mi/N)In(ni/N) .....c.......ocoooiii. (2)

Dimana, H' adalah Indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener; ni adalah Jumlah individu
jenis ke-l; N adalah Jumlah total individu
seluruh jenis

Kriteria indeks keanekaragaman berdasarkan
Setyobudiandi et al. (2009):
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H' < 2,0 = Keanekaragaman rendah;
2,0 < H' < 3,0 = Keanekaragaman sedang;
H' = 3,0 = Keanekaragaman tinggi

Indeks Keseragaman (E)

Indeks keseragaman kepiting biola (Uca spp.)
dihitung berdasarkan metode Maknun (2017)
menggunakan persamaan berikut:

E=HY/INS oo (3)

Dimana, E adalah Indeks keseragaman; H'
adalah Indeks keanekaragaman Shannon—
Wiener; S adalah Jumlah total jenis

Kriteria indeks keseragaman berdasarkan
Setyobudiandi et al. (2009):

0 < E < 0,50 = Keseragaman rendah

Tabel 1. Klasifikasi kandungan bahan organik

0,50 < E < 0,75 = Keseragaman sedang
0,75 < E 1,00 = Keseragaman tinggi

Bahan Organik Total (BOT)

Perhitungan kandungan BOT  sedimen
dilakukan menggunakan persamaan Tech
(1986) berikut:

BOT (%) =[(a-c)/(a-b)] x 100% ......... (4)

Dimana, a adalah Berat sampel + cawan
setelah pengeringan pada suhu 105°C (gr); b
adalah Berat cawan kosong (gr); C adalah Berat
sampel + cawan setelah pembakaran pada
suhu 550°C (gr) Hasil kandungan bahan
organik total sedimen yang telah diperoleh,
selanjutnya dikelompokkan menurut Anugrah et
al. (2014) seperti yang disajikan pada Tabel 1.

No Kadar BOT (%) Keterangan

1 > 35 Kandungan bahan organiknya sangat tinggi
2 17 -35 Kandungan bahan organiknya tinggi

3 7-17 Kandungan bahan organiknya sedang

4 35-7 Kandungan bahan organiknya rendah

5 <35 Kandungan bahan organiknya sangat rendah

Analisis Data Statistik

Untuk mengetahui karakteristik lingkungan
kepiting biola di perairan Kota Lhokseumawe,
dianalisis menggunakan analisis multivariat
Principale Component Analysis (PCA) (Erniati
et al., 2022). Analisis PCA yang digunakan
dalam penelitian ini diolah menggunakan
program PAST 4.03. Komposisi jenis dianalisis
menggunakan program RStudio 2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Jenis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ditemukan 13 spesies Uca dari famili
Ocypodidae di perairan Kota Lhokseumawe
(Gambar 2). Tingginya kekayaan spesies yang
ditemukan mengindikasikan bahwa kawasan
penelitian  menyediakan  beberapa tipe
mikrohabitat yang sesuai bagi kepiting biola..
Karakteristik substrat menjadi salah satu faktor
penting dalam distribusi Uca karena berkaitan
dengan aktivitas membuat liang dan mencari
makan (Mokhtari et al., 2015). Hal ini didukung
oleh Setiawan et al. (2025) yang menemukan
10 spesies Uca di ekosistem mangrove Duta
Coastal, Probolinggo, dan seluruh spesies
ditemukan pada substrat pasir berlumpur,
sedangkan U. perplexa ditemukan pada
beberapa tipe substrat. Dengan demikian,
ditemukannya 13 spesies pada penelitian ini
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menunjukkan bahwa variasi habitat dan
karakteristik ~ substrat  berperan  dalam
mendukung kekayaan spesies kepiting biola.

Komposisi spesies bervariasi antarzona. Zona
barat ditemukan 5 spesies dengan dominasi U.
annulipes (78%), zona tengah terdiri atas 3
spesies dan didominasi U. benggali (36%),
sedangkan zona timur ditemukan 5 spesies
dengan dominasi U. annulipes (49%). Variasi

komposisi tersebut menunjukkan adanya
perbedaan struktur komunitas Uca secara
spasial antarzona penelitian (Gambar3).

Perbedaan tersebut dapat berkaitan dengan
kondisi lingkungan, seperti salinitas, suhu, pH,
bahan organik, dan karakteristik substrat yang
memengaruhi kesesuaian habitat bagi setiap
spesies. Menurut Mokhtari et al. (2015).
Spesies U. annulipes ditemukan di seluruh
bagian perairan Kota Lhokseumawe. Hal ini
mengindikasikan bahwa U. annulipes memiliki
daya adaptasi yang tinggi bila dibandingkan
dengan spesies Uca yang lain yaitu mampu
tumbuh dan berkembang terhadap kondisi
lingkungan yang berbeda di setiap bagian
perairan Kota Lhokseumawe. Macintosh (1988)
menyatakan bahwa U. annulipes memiliki
distribusi yang luas dan biasanya sangat
dominan di dalam komunitas kepitin g Uca. U.
annulipes banyak tersebar di daerah Indo —
Pasifik bagian barat yang meliputi India sampai
China Selatan, Filipina, Malaysia dan Indonesia
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(Wilsey, 2000). Menurut Sawitri et al. (2019) U.
annulipes memiliki ukuran tubuh 25 — 60 mm,
bentuk karapasnya trapesium dengan bintik-
bintik putih yang melintang dekat dengan
anterior, kemudian tubuhnya berwarna hitam.
Kepiting U. annulipes kebanyakannya adalah
pemakan endapan detritus dan tinggal di liang-

liang yang digali hingga kedalaman 0.5 m (Skov
& Hartnoll, 2001; Skov et al, 2002). U.
annulipes membentuk hubungan yang penting
antara detritus primer dengan konsumen
ditingkat trofik yang lebih tinggi (Macintosh,
1984; Kocbl & Wolff, 2002)

Gambar 2. Kepiting Uca yang ditemukan di lokasi penelitian; 1 = U. anulipes; 2 = U. mjoerbergi; 3 = U.
iranica; 4 = U. cryptica; 5 = U. vocans; 6 = U. formosensis; 7 = U. perplexa; 8 = U. benggali; 9 = U.
crassipes; 10 =U. coartata; 11= U. jocelynae; 12 = U. triangularis; 13 = U. umbartila

Barat

P
Tengah
|\°1 g9

Uca annulipes
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Uca triangularis
. Uca umbartila

Gambar 3. Komposisi jenis spasial kepiting Uca

Indeks EKologi keanekaragaman (H') dan indeks dominansi
(C) tergolong rendah (rata-rata 1.04 dan 0.44),
sedangkan indeks keseragaman (E) tergolong

sedang (0.66) (Tabel 2)

Indeks ekologi kepiting Uca di perairan Kota
Lhokseumawe secara keseluruhannya
memperlihatkan bahwa indeks
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Tabel 2. Indeks Ekologi

No Zona H Kategori E Kategori C Kategori
1 Barat 0.80 Rendah 0.39 Rendah 0.62 Sedang
2 Tengah 1.10 Rendah 1.00 Tinggi 0.34 Rendah
3 Timur 1.22 Rendah 0.59 Sedang 0.35 Rendah

Rata-Rata 1.04 Rendah 0.66 Sedang 0.44 Rendah

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan
struktur komunitas kepiting Uca antarzona di
pesisir Kota Lhokseumawe. Zona barat
memiliki keanekaragaman rendah (H' = 0,80),

dominansi sedang (C = 0,62), dan
keseragaman rendah (E = 0,39), yang
menunjukkan adanya spesies yang lebih
dominan dalam komunitas. Zona tengah

memiliki H'= 1,10, C = 0,34, dan E = 1,00, yang
menunjukkan penyebaran individu yang lebih
merata dan dominansi yang rendah.
Sementara itu, zona timur  memiliki
keanekaragaman tertinggi (H' = 1,22),
dominansi rendah (C = 0,35), dan
keseragaman sedang (E = 0,59). Secara

umum, perbedaan struktur komunitas Uca
antarzona diduga berkaitan dengan variasi
kondisi lingkungan dan karakteristik habitat
yang memengaruhi distribusi serta kelimpahan
masing-masing spesies (Wilhm & Dorris, 1968;
Odum, 1993).

suhu air berkisar 32,50-34,17 °C. Salinitas
meningkat dari zona barat (13,00%0) hingga
zona timur (27,33%o), sementara bahan organik
total (BOT) meningkat dari 19,79% menjadi
39,53%. Variasi salinitas, dan bahan organik,
dapat memengaruhi distribusi kepiting Uca,
karena setiap spesies memiliki toleransi dan
preferensi habitat yang berbeda terhadap
kondisi lingkungan. Studi menunjukkan bahwa
karakteristik sedimen, termasuk ukuran butir
dan salinitas, berperan dalam menentukan pola
distribusi beberapa spesies Uca (Rosmalia et
al., 2015). Selain itu, kandungan bahan organik
sedimen dapat memengaruhi ketersediaan
sumber makanan dan kepadatan kepiting biola
pada habitat intertidal (De Grande, 2016).
Faktor lingkungan tersebut juga dapat
membentuk perbedaan mikrohabitat dan
distribusi spesies Uca melalui interaksi antara
kondisi abiotik dan ketersediaan sumber
makanan (De Grande et al., 2017). Dengan
demikian, peningkatan salinitas dan BOT pada

Kualitas Lingkungan zona timur diduga berkontribusi terhadap
o ) kondisi habitat yang mendukung

Karakteristik lingkungan menunjukkan adanya keanekaragaman Uca yang lebih tinggi
variasi kondisi perairan antarzona penelitian. dibandingkan zona barat.
Nilai pH air berkisar 7,28-7,74, sedangkan
Tabel 3. Kualitas lingkungan spasial kepiting Uca di Kota Lhokseumawe

No Zona pH Suhu Air Suhu Salinitas BOT

Air Tanah (°C) Tanah (°C) (%o) (%)

1 Barat 7.74 4.83 33.00 33.00 13.00 19.79

2 Tengah 7.28 4.67 34.17 34.17 24.00 37.86

3 Timur 7.55 4.42 32.50 33.17 27.33 39.53
Rata-Rata 7.52 4.64 33.22 33.44 21.44 32.39
Baku Mutu’ 7-8.5 - 28 - 32 - sl/d 34 -

* = PPRI (2021)
Karakteristik Lingkungan dan Kepiting Uca

Hasil PCA menunjukkan adanya keterkaitan
karakteristik  lingkungan dengan  struktur
komunitas Uca secara spasial. Zona barat
dicirikan oleh pH tanah, pH air, dan indeks

dominansi serta berasosiasi dengan U.
annulipes, U. perplexa, U. -crassipes, U.
umbratila, U. cryptica, U. vocans, U.
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formosensis, U. iranica, dan U. mjoebergi. Zona
tengah dicirikan oleh suhu tanah, suhu air, dan
indeks keseragaman serta berasosiasi dengan
U. jocelynae dan U. bengali. Sementara itu,
zona timur dicirikan oleh salinitas, BOT, dan
indeks keanekaragaman serta berasosiasi
dengan U. coarctata dan U. ftriangularis
(Gambar 4).



Gambar 4. Karakteristik lingkungan dan kepitingA Uca Kota Lhokseumawe; SAL= Salinitas; PHA =
pH air; PHT = pH tanah; BOT = Bahan organik total; SUA = Suhu air; SUT = Suhu tanah; KEA =
Indeks keanekaragaman; KES = Indeks keseragaman; DOM = Indeks

Pola PCA menunjukkan bahwa perbedaan
kondisi lingkungan antarzona berkaitan dengan
variasi komposisi dan struktur komunitas Uca.
Zona barat yang memiliki salinitas lebih rendah
diduga dipengaruhi oleh masukan air tawar dari
sungai, sedangkan tingginya BOT di zona timur
diduga berkaitan dengan aktivitas tambak di
sekitar kawasan mangrove. Sisa pakan dan
feses organisme budidaya dapat menjadi
sumber bahan organik yang terakumulasi pada
sedimen (Liu et al., 2021). Sementara itu, suhu
yang lebih tinggi di zona tengah diduga
berkaitan dengan kondisi perairan yang
dangkal dan proses sedimentasi. Secara
keseluruhan, hasil PCA menunjukkan bahwa
variasi pH, suhu, salinitas, dan BOT merupakan
karakteristik lingkungan yang berkaitan dengan
perbedaan struktur komunitas Uca antarzona.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebanyak 13 spesies Uca ditemukan di
perairan pesisir Kota Lhokseumawe. Uca
annulipes mendominasi zona barat dan timur,
sedangkan U. benggali merupakan spesies
dominan di zona tengah. Komunitas Uca
dicirikan oleh indeks keanekaragaman dan
dominansi yang rendah, serta keseragaman
sedang. Analisis PCA menunjukkan adanya
keterkaitan spasial yang berbeda antara
variabel lingkungan dan komunitas Uca. Zona
barat dicirikan oleh pH tanah, pH air, dan indeks
dominansi yang lebih tinggi; zona tengah oleh
suhu tanah, suhu air, dan indeks keseragaman
yang lebih tinggi; sedangkan zona timur
dicirikan oleh salinitas, bahan organik total
(BOT) sedimen, dan indeks keanekaragaman
yang lebih tinggi. Hasil ini menunjukkan adanya
perbedaan kondisi lingkungan dan struktur
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komunitas Uca secara spasial pada ketiga zona
penelitian.
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